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mempunyai t-statistic sebesar -2.229463 p-value sebesar 0.0261 (<0,05). Hal ini 

menunjukkan bahwa KUA berpengaruh secara negatif dan signifikan terhadap tax 

avoidance. 

4.6 Rekapitulasi Hasil Uji  

Berdasarkan hasil uji yang dijelaskan pada sub bab sebelumnya berikut ini 

merupakan rekapitulasi hasil uji dalam tabel 4.5:  

Tabel 4.5  

Rekapitulasi Hasil Uji 

No Hipotesis  Hasil Uji GMM 

1. H1 : Struktur Kepemilikan 

Terkonsentrasi Berpengaruh 

Negatif dan Signifikan 

terhadap Tax Avoidance. 

Terbukti 

(Hasil Penelitian : Struktur 

kepemilikan Terkonstrasi Berpengaruh 

Negatif dan Signifikan terhadap Tax 

Avoidance) 

2. H2: Struktur kepemilikan 

Institusional Berpengaruh 

Positif terhadap Tax 

Avoidanec.  

Tidak Terbukti 

(Hasil Penelitian : Struktur 

Kepemilikan Institusional 

Berpengaruh Negatif dan Tidak 

signifikan terhadap Tax Avoidance) 

3. H3: Struktur kepemilikan 

Manajerila Berpengaruh 

Negatif terhadap Tax 

avoidance.  

Tidak terbukti 

(Hasil Penelitian : Struktur 

Kepemilikan Manajerial Berpengaruh 

Negatif dan Tidak signifikan terhadap 

Tax Avoidance). 

4. H4: Struktur kepemilikan 

keluarga Berpengaruh Positif 

terhadap Tax Avoidance. 

Tidak Terbukti 

(Hasil Penelitian: Struktur 

kepemilikan Keluarga Berpengaruh 

Negatif dan Tidak signifikan terhadap 

Tax Avoidance). 

5. H5: Struktur kepemilikan 

Asing Berpengaruh Positif 

terhadap Tax Avoidance.  

Terbukti 

(Hasil Penelitian : Struktur 

Kepemilikan Asing Berpengaruh 

Positif dan Signifikan terhada Tax 

Avoidance). 

6. H6: Struktur Kepemilikan 

Publik Berpengaruh Negatif  

tehadap Tax Avoidance.  

Terbukti 

(Hasil Penelitian : Struktur 

Kepemilikan Publik Berpengaruh 

Negatif dan Signifikan terhadap Tax 

Avoidance). 

 


